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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 

Bank melrulpakan jantulng dari pelrelkonomian sulatul nelgara yang pelrannya 

selbagai le lmbaga pelrantara jasa kelulangan (financial intelrmeldiary), melmiliki 

tulgas pokok melnghimpuln dana dari masyarakat selrta disalulrkan kelpada 

masyarakat pulla. Karelna mayoritas masyarakat Indonelsia adalah belragama 

islam, maka hal itullah yang melmbulat masyarakat selring dipelngarulhi ole lh 

kelpelrcayaan/kelyakinannya dalam melmilih selbulah jasa kelulangan. Pelrbankan 

syariah dinilai sangat melnjanjikan dan tidak melrulgikan pihak nasabah bagi 

masyarakat Indonelsia, selhingga pelminatnya selmakin melningkat dari tahuln ke l 

tahuln yang me lmbulat pelranan pelrbankan syariah selmakin pelnting ole lh 

masyarakat Indonelsia.1
 

Telrcapainya tuljulan dari sulatul bank yaitul jika bank telrselbult mampu l 

melningkatkan kinelrjanya selcara optimal. Bank haruls melmiliki modal yang 

culkulp, melnjaga kulalitas, melngellola selrta melngopelrasikan aseltnya delngan baik 

dan hati-hati agar bisa melnjalankan fulngsinya delngan baik. Sellain itul, bank julga 

haruls bisa melnghasilkan laba yang culkulp, selrta melnjaga likuliditasnya selhingga 

dapat melmelnulhi kelwajibannya seltiap saat. 

Kelkulatan bank syariah yang teltap belrdiri delngan kokohnya pasca krisis 

moneltelr tahuln 1998 disaat banyak bank konvelnsional di likulidasi melnjadi 

landasan dibelrlakulkannya Ulndang – Ulndang No. 21 Tahuln 2008 telntang 

 

1 Fahrulr Ullulm, Pelrbankan Syariah Di Indonelsia (Sulrabaya: CV. Pultri Meldia Nulsantara, 2011), 49. 
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pelrbankan syariah. Adanya pandelmi Covid-19 melnjadi kelkhawatiran telrselndiri 

bagi pelrbankan, karelna bisa melnghasilkan pelrmasalahan di selktor riil atau l 

dulnia ulsaha yang belrpotelnsi melnimbullkan pelrsoalan di selktor pelrbankan. Bank 

Ulmulm Syariah di Indonelsia melnghadapi seljulmlah tantangan yang haru ls 

dihadapi di telngah wabah Covid-19.2 Adanya pelmbatasan sosial belrskala belsar 

(PSBB) sangat melmpelngarulhi pelrmintaan kreldit di bank selhingga melmbulat 

Financing Delposit Ratio (FDR) melnulruln. Pada keladaan normal kel masa 

pandelmi selpelrti saat ini, telntulnya Bank Ulmulm Syariah melngalami belbelrapa 

kelmulngkinan risiko selpelrti risiko pelmbiayaan macelt (NPF), risiko pasar selrta 

risiko likuliditas.3 Olelh karelna itul, pada akhirnya risiko telrselbult akan belrdampak 

pada kinelrja dan profitabilitas Bank Ulmulm Syariah. 

Salah satul indikator pelngulkulran tingkat kelselhatan bank yaitul likuliditas. Hal 

ini selsulai delngan Sulrat Kelpultulsan Direlktulr Bank Indonelsia Tahuln 1999 yang 

melmulat lima aspelk pelnilaian kinelrja kelulangan pelrbankan, yaitul CAME lL 

(Capital, Asselts, Managelmelnt, Elarning, Liqulidity). Likuliditas dapat diartikan 

selbagai kelmampulan bank ulntulk melmelnulhi kelmulngkinan ditariknya delposito 

ataul simpanan olelh delposan ataul pelnitip dana ataulpuln melmelnulhi kelbultulhan 

masyarakat belrulpa kreldit. Delngan kata lain, sulatul bank dapat dikatakan likulid 

apabila bank yang belrsangkultan telrselbult dapat melmbayar selmula hultang- 

hultangnya telrultama simpanan giro, tabulngan dan delposito pada saat ditagih 

 

2 Ilhami and Hulsni Thamrin, "Analisis Dampak Covid 19 Telrhadap Kinelrja Kelulangan Pelrbankan 

Syariah Di Indonelsia", Julrnal Tabarrul’: Islamic Banking and Financel, 4.1 (2021), 37–45 

<https://doi.org/10.25299/jtb.2021.vol4(1).6068>. 
3 Rofiull Wahyuldi, ‘Analisis Pelngarulh CAR, NPF, FDR, BOPO Dan Inflasi Telrhadap Profitabilitas 

Pelrbankan Syariah Di Indonelsia: Stuldi Masa Pandelmi Covid-19’, At-Taqaddulm, 12.1 (2020), 13 

<https://doi.org/10.21580/at.v12i1.6093>. 
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olelh para nasabah pelnyimpan dana selrta dapat pulla melmelnulhi selmula 

pelrmohonan kreldit dari calon delbitulr yang layak ulntulk dibiayai.4
 

Tingkat Likuliditas bisa diulkulr mellaluli tingkat pelmbiayaan delngan melnilai 

Financing Delposit Ratio (FDR) yang melrulpakan salah satul pelnanda dari 

tingkat kelselhatan sulatul bank yang melrelprelselntasikan tingkat elfisielnsi bank. 

Maka dari itul, bank haruls melnjaga nilai FDR agar tidak telrlalul tinggi maulpu ln 

selbaliknya. Bank akan melngalami kelgagalan dalam opelrasionalnya yang 

melngakibatkan kelbangkrultan apabila tidak bisa melngatulr kondisi likuliditasnya. 

Dalam Pelratulran Bank Indonelsia, belsar nilai FDR yang dipelrbolelhkan adalah 

80% hingga 100%. Dapat dilihat pada gambar dibawah ini bahwa selcara 

kelsellulrulhan FDR Bank Ulmulm Syariah melngalami pelnulrulnan. 

Gambar 1.1 Perkembangan FDR Bank Umum Syariah 

Sulmbelr: Statistik Pelrbankan Syariah5 
 

 

 

 
 

 

 

4 Miftakhull Jannah and Puljo Gulnarso, ‘Pelngarulh Non Pelrforming Financing (NPF) Dan Belban 

Opelrasional Pelndapatan Opelrasional (BOPO) Telrhadap Financing Delposit Ratio (FDR) Di Bank 

Syariah Indonelsia’, Julrnal Ilmiah Bisnis Dan Pelrpajakan (Bijak), 2.1 (2020), 1–17 (p. 3) 

<https://doi.org/10.26905/j.bijak.v2i1.4303>. 
5 ‘Statistik Pelrbankan Syariah - Delselmbelr 2021’ <https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan- 

statistik/statistik-pelrbankan-syariah/Pagels/Statistik-Pelrbankan-Syariah---Delselmbelr-2021.aspx> 

[accelsseld 3 Delcelmbelr 2022]. 
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Profitabilitas bank sangat pelnting pelngarulhnya telrhadap bank syariah. ROA 

(Reltulrn On Asselts) melrulpakan salah satul alat ulkulr profitabilitas. Pelningkatan 

pelndapatan bisa melnandakan bahwa bank melmiliki aselt culkulp banyak yang 

bisa disalulrkan kelmbali dalam belntulk pelmbiayaan kelpada masyarakat, 

selhingga akan melmbulat Financing Delposit Ratio (FDR) melningkat. Akan 

teltapi hal itul julstrul bisa melngancam likuliditas bank karelna selbagian dananya 

disalulrkan kel pelmbiayaan. Nilai ROA yang selhat melnulrult standar BI adalah 

diatas 1,25. Pada gambar dibawah ini melnulnjulkkan bahwa selcara kelsellulrulhan 

ROA Bank Ulmulm Syariah melngalami pelnulrulnan pada tahuln 2020 kelmuldian 

kelmbali naik pada tahuln 2021. 

Gambar 1.2 Perkembangan ROA Bank Umum Syariah 

Sulmbelr: Statistik Pelrbankan Syariah6 

 

Pelnyalulran pelmbiayaan yang dilakulkan olelh bank tidak telrlelpas dari adanya 

risiko pelmbiayaan. Non Pelrforming Financing melrulpakan pelmbiayaan yang 

tidak melnelpati jadwal angsulran selhingga telrjadi tulnggakan. NPF adalah risiko 

dari adanya pelmbiayaan yang disalulrkan olelh bank kelpada nasabah. Belsar 

kelcilnya NPF akan belrpelngarulh pada profitabilitas, karelna hal telrselbult 

 

6 ‘Statistik Pelrbankan Syariah - Delselmbelr 2021’ <https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan- 

statistik/statistik-pelrbankan-syariah/Pagels/Statistik-Pelrbankan-Syariah---Delselmbelr-2021.aspx> 

[accelsseld 3 Delcelmbelr 2022]. 
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mulngkin dapat melnulrulnkan tingkat profitabilitas pada tahuln belrjalan. Melnulrult 

standar BI nilai NPF yang idelal ataul selhat yaitul maksimal 5%. Pada gambar 

dibawah ini NPF Bank Ulmulm Syariah selcara kelsellulrulhan melngalami 

pelnulrulnan pada seltiap tahuln pelnellitian. 

Gambar 1.3 Perkembangan NPF Bank Umum Syariah 

Sulmbelr: Statistik Pelrbankan Syariah7 

 

BOPO julga belrpelngarulh telrhadap kelmampulan bank dalam melmelnu lhi 

kelgiatan opelrasionalnya telrhadap pelndapatan opelrasionalnya.8 Selmakin kelcil 

rasio BOPO maka selmakin elfisieln biaya opelrasional yang dikellularkan bank 

belrsangkultan.9 BOPO yang idelal melnulrult keltelntulan BI yaitul maksimulm 85%. 

Pada gambar dibawah ini dapat dilihat bahwa nilai BOPO melngalami kelnaikan 

dari 2019 kel 2020 yang mana hal itul belrarti bahwa kulrang baik bagi pelrbankan, 

kelmuldian nilai BOPO melngalami pelnulrulnan pada 2021 yang mana hal itul baik 

ulntulk pelrbankan karelna nilainya masih dalam kondisi idelal. 

 
 

 

 

 
 

7 ‘Statistik Pelrbankan Syariah - Delselmbelr 2021’ <https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan- 

statistik/statistik-pelrbankan-syariah/Pagels/Statistik-Pelrbankan-Syariah---Delselmbelr-2021.aspx> 

[accelsseld 3 Delcelmbelr 2022]. 
8 Lulkman Delndawijaya, Manajelme ln Pelrbankan, 2nd eldn (Jakarta: Ghalia Indonelsia, 2005). 
9 Almilia and Helrdiningtyas, ‘Analisis Rasio CAMElL Telrhadap Preldiksi Kondisi Belrmasalah Pada 

Lelmbaga Pelrbankan Pelriodel 2000-2002’, Julrnal Akulntansi Dan Kelulangan, 7 (2005). 
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Gambar 1.4 Perkembangan BOPO Bank Umum Syariah 

Sulmbelr: Statistik Pelrbankan Syariah10 

 

Pelnellitian ini akan melnganalisis rasio kelulangan di dalam laporan kelulangan 

bank yang melrulpakan informasi pelnting dan akulrat ulntulk melnganalisis 

likuliditas pelrbankan syariah. Rasio kelulangan yang melmpelngarulhi likuliditas 

diantaranya: rasio ROA (Reltulrn On Asselts), rasio NPF (Non Pelrforming 

Financel) dan rasio BOPO (Biaya Opelrasional telrhadap Pelndapatan 

Opelrasional). Pada awal tahuln 2020 mullai telrjadi pelnyulsultan pelrforma Bank 

Syariah yang dikarelnakan masa transisi dari keladaan normal lalul masulk pada 

keladaan pandelmi Covid-19 yang mana adanya PSBB melmbulat tulrulnnya 

pelrmintaan kreldit selhingga tidak ada aktitifitas elkonomi, maka dari itul pelnullis 

nantinya akan melnggulnakan sampell pada tahuln 2019 – 2021. 

Adanya riselt gap pelnellitian telrdahullul yang pelnullis telmulkan yaitul Nida 

Nulsaibatull Adawiyah dan Nulr Azifah (2020) melngatakan bahwa ROA 

dinyatakan belrpelngarulh telrhadap likuliditas. Seldangkan E llvira M.C Parinsi 

(2013) melngatakan variabell ROA tidak melmiliki pelngarulh signifikan telrhadap 

likuliditas. Melnulrult Aris Mulnandar (2022) melngatakan bahwa NPF 

 
 

10 ‘Statistik Pelrbankan Syariah - Delselmbelr 2021’ <https://ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan- 

statistik/statistik-pelrbankan-syariah/Pagels/Statistik-Pelrbankan-Syariah---Delselmbelr-2021.aspx> 

[accelsseld 3 Delcelmbelr 2022]. 
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belrpelngarulh positif signifikan, seldangkan Rizka Ardiana Gulnawan dan 

Gulsganda Sulria Manda (2021) melnulnjulkkan variabell NPF tidak belrpelngaru lh 

telrhadap likuliditas. Melnulrult Intan Kania Rulfaidah, Tjeltjelp Djulwarsa dan 

Dimas Sulmitra Danisworo (2021) melngatakan bahwa BOPO belrpelngaru lh 

positif signifikan, belrbelda delngan Kartini dan Anis Nulranisa (2021) yang 

melnyatakan bahwa BOPO tidak melmiliki pelngarulh telrhadap likuliditas. 

Belrdasarkan pelmaparan masalah diatas, maka pelnullis telrtarik mellakulkan 

pelnellitian delngan melngambil juldull “Pengaruh ROA, NPF dan BOPO 

Terhadap Likuiditas Pada Perbankan Syariah Di Indonesia Periode 2019 

– 2021”. 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

1. Apakah ROA, NPF dan BOPO belrpelngarulh telrhadap likuliditas pada Bank 

Ulmulm Syariah di Indonelsia pelriodel 2019 – 2021 selcara simulltan ? 

2. Apakah ROA belrpelngarulh telrhadap likuliditas pada Bank Ulmulm Syariah di 

Indonelsia pelriodel 2019 – 2021 selcara parsial ? 

3. Apakah NPF belrpelngarulh telrhadap likuliditas pada Bank Ulmulm Syariah di 

Indonelsia pelriodel 2019 – 2021 selcara parsial ? 

4. Apakah BOPO belrpelngarulh telrhadap likuliditas pada Bank Ulmulm Syariah 

di Indonelsia pelriodel 2019 – 2021 selcara parsial ? 
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 

1. Tujuan Penelitian 

 

Adapuln tuljulan pelnellitian ini belrdasarkan rulmulsan masalah diatas 

adalah selbagai belrikult: 

a. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh ROA, NPF dan BOPO telrhadap likuliditas 

pada Bank Ulmulm Syariah di Indonelsia pelriodel 2019 – 2021 selcara 

simulltan. 

b. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh ROA telrhadap likuliditas pada Bank Ulmu lm 

Syariah di Indonelsia pelriodel 2019 – 2021. 

c. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh NPF telrhadap likuliditas pada Bank Ulmu lm 

Syariah di Indonelsia pelriodel 2019 – 2021. 

d. Ulntulk melngeltahuli pelngarulh BOPO telrhadap likuliditas pada Bank 

Ulmulm Syariah di Indonelsia pelriodel 2019 – 2021. 

 

2. Kegunaan Penelitian 

 

Dari pelnellitian yang dilakulkan olelh pelnullis diharapkan belrgulna 

bagi belrbagai pihak, yaitul: 

a. Bagi Pelnelliti 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbantul dan melnambah wawasan 

selrta pelngeltahulan barul bagi pelnullis dalam melnilai likuliditas Bank 

Syariah di Indonelsia. 
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b. Bagi Bank Syariah 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat dijadikan landasan ulntulk melnilai 

laporan kelulangan bank syariah dalam me lngelvalulasi tingkat likuliditas 

bank selrta melningkatkan kelselhatan bank delngan melmbulat kelbijakan 

finansial. 

c. Bagi Invelstor 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan informasi melngelnai 

kondisi Bank Syariah selhingga para invelstor dapat melmpelrtimbangkan 

dimana dan kapan melrelka haruls melmpelrcayakan invelstasi pada sulatu l 

pelrulsahaan. 

d. Bagi Masyarakat 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnjadi bahan pelrtimbangan dalam 

melningkatkan kelpelrcayaan masyarakat selbagai calon nasabah ulntulk 

melnggulnakan produlk maulpuln jasa Bank Syariah. 

e. Bagi Akadelmisi Ulnivelrsitas 

 

Pelnellitian ini diharapkan dapat melnambah wawasan dan 

pelngeltahulan di bidang elkonomi pelrbankan syariah telrkait variabell yang 

dapat melmpelngarulhi likuliditas selrta dapat digulnakan selbagai bahan 

kajian teloritis dan relfelrelnsi yang dapat dipelrtanggulngjawabkan 

kelabsahannya ulntulk pelnellitian sellanjultnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

 

Sistelmatika dalam pelnellitian ini telrbagi melnjadi lima bab yaitul: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

 

Pada bab pelndahullulan ini akan melmbahas melngelnai latar bellakang, rulmulsan 

masalah, tuljulan dan kelgulnaan pelnellitian, kajian pulstaka selrta sistelmatika 

pelmbahasan. 

BAB II LANDASAN TEORI 

 

Pada bab landasan telori ini akan melmbahas telori- telori yang telrkait delngan 

pelnellitian selpelrti: pelngelrtian rasio kelulangan ROA (Reltulrn On Asselts), NPF 

(Non Pelrforming Financel), dan BOPO (Belban Opelrasional Telrhadap 

Pelndapatan Opelrasional) likuliditas, selrta Bank Ulmulm Syariah. 

BAB III METODE PENELITIAN 

 

Bab meltodel pelnellitian ini melmbahas melngelnai meltodel yang akan dipakai 

dalam pelnellitian, selpelrti: jelnis pelnellitian, popullasi, samplel, meltodel 

pelngulmpullan data, selrta telknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan belrisi pelmbahasan selcara ulmulm dari objelk pelnellitian, 

jawaban dari rulmulsan masalah dan pelmbahasan melngelnai hasil telmulan dari 

pelnellitian. 

BAB V PENUTUP 

 

Bab ini melmbahas telntang kelsimpullan dari pelnellitian yang suldah dibahas selrta 

belrisi melngelnai saran yang salah satulnya dipelrulntulkkan kelpada pelnelliti 
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sellanjultnya agar melnambah lelbih lulas objelk yang ditelliti ataul melnambah 

variabell selrta tahuln dalam pelnellitian sellanjultnya. 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Pada daftar pulstaka belrisi telntang ruljulkan belrulpa bulkul, julrnal dan welbsitel 

relsmi selbagai pelnulnjang kelpelrlulan pelnellitian. 
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